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Abstract: This study aims to improve motivation and mathematics learning  Article History
outcomes through the application of the jigsaw cooperative learning model for  Received: 03-12-2020
class X-4 students at SMA Negeri 1 Gerung. This research method uses  Revised: 23-12-2020
classroom action research. The research subjects were students of class X-4 with  Published: 07-01-2021
atotal of 36 students. The research procedure was carried out on a cycle basis.

Each cycle consists of planning activities, implementing actions, observing, and

reflecting activities. The instruments used to collect research data consisted of

tests and observation sheets. The research data were analyzed descriptively by  Key Words:

using a percentage to see the trends that occurred in learning activities. The  Motivation, Learning
results showed that; (1) the application of the jigsaw cooperative learning model ~ Outcomes, Jigsaw.
can increase student motivation in the teaching and learning process, (2) student

motivation shows that in cycle 1 is 75% and an increase in cycle 2 becomes

84.7%; and (3) students mastery of the learning materia aso showed

satisfactory results, in cycle 1 students achieved 77.8% completeness, while in

cycle 2 students achieved 88.9% completeness.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil  Segjarah Artikel
belajar matematika melalui penerapan model pembelgjaran koperatife tipe  Diterima: 03-12-2020
jigsaw pada siswa kelas X-4 di SMA Negeri 1 Gerung. Metode penelitian ini Direvisi: 23-12-2020
menggunakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitiannya adalah siswa  Diterbitkan: 07-01-2021
kelas X-4 dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Prosedur penelitian

dilakukan secara bersiklus. Pada setiap siklusnya terdiri dari kegiatan-kegiatan

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan kegiatan refleks.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian terdiri dari tes  Kata Kunci:

dan lembar observasi. Data penelitian dianalisis secara deskriptif dengan  Motivasi, Hasil Belgjar,
menggunakan persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam  Jigsaw.

kegiatan pembelgjaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) penerapan

model pembelgjaran koperatife tipe jigsaw dapat meningkatkan motivasi siswa

dalam proses belajar mengajar, (2) motivasi siswa terlihat bahwa pada siklus 1

adalah 75% dan mengalami kenaikan pada siklus 2 menjadi 84,7%; dan (3)

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran juga menunjukkan hasil yang

memuaskan, pada siklus 1 siswa yang mencapai ketuntasan 77,8%, sedangkan

pada siklus 2 siswa yang mencapai ketuntasan 88,9%.
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Pendahuluan

Pada era globalisasi yang terus berkembang, dunia pendidikan merupakan salah satu
bidang yang menjadi sorotan dari berbagai kalangan, pendidikan adalah modal dasar yang
harus dimiliki oleh semua insan karena dengan latar belakang pendidikan yang baik akan
menunjukkan insan yang baik pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Istiarsono (2016), yang
menyatakan sikap yang paling bijaksana menghadapi globalisasi adalah mempersiapkan diri
sebaiknya sehingga dapat memanfaatkan peluang yang terbuka didalamnya. Dalam persiapan
itulah sektor pendidikana sangat penting untuk mencetak produk sumber daya manusia
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indonesia yang dapat menghadapi arus perubahan zaman. Salah satu kecakapan dasar yang
harus dimiliki oleh siswa adaah kecakapan matematika (Hartati, 2015). Matematika
merupakan ilmu dasar yang harus dikembangkan dan dipelgari oleh semua siswa,
matematika sangat diperlukan dalam berbaga bidang, dari pertukangan, perdagangan,
perindustrian, perkantoran bahkan jual beli dipasar tradisiona pun menggunakan matematika,
tidak ada satu bidangpun diduniaini yang bisa terlepas dari perhitungan matematika, tetapi
yang menjadi permasalahan disini justru matematika merupakan pelajaran yang tidak disukai
sebagian besar siswa, matematika dianggap sebagali mata pelgjaran yang sangat sulit (Siregar,
N.R., 2017).

Pada zaman yang serba modern, serba canggih dimana apapun yang kita ingin cari
dan ingin ketahui dapat dengan mudah kita peroleh hanya menggunakan HP tanpa kita harus
bersusah payah justru kita temui sesuatu yang sangat ironi dimana kemajuan teknologi ini
tidak diikuti dengan perubahan cara pembelgaran di kelas, masih banyak kita temui cara
pembelgaran tradisional, siswa hanya menunggu apa yang diberikan dan disuruh gurunya,
guru merupakan sumber ilmu, disini pembelgaran cederung satu arah, gurunya aktif
sedangkan siswanya pasif (Nugroho, U., & Edi, S. S. 2009). Kemajuan teknologi yang begitu
pesat tidak menumbuhkan motivasi bagi siswa agar dapat mengembangkan materi
pembelgaran secara mandiri sebaliknya dengan kecanggihan teknologi membuat siswa
disibukkan dengan Hpnya meskipun itu saat pembelajaran sedang berlangsung hal ini sesuai
dengan penyataan Fadilah, A. (2011) yang menyatakan : handphone merupakan alat
komunikas yang memberikan manfaat, handphone juga mempunyai aspek negatif yang
merugikan kehidupan manusia

Dari hasil analisis nilai ulangan semester ganjil kelas X-4 SMA Negeri 1 Gerung
terlihat bahwa nila rata-rata pelgjaran matematika lebih rendah (78,3) dibandingkan dengan
mata pelgaran yang lain (83,2). Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan mutu penddidikan baik melaui pelatihan untuk guru maupun perubahan
kurikulum, namun semua itu tidaklah berarti tanpa adanya kesadaran pribadi guru untuk
merubah cara menggar sesual dengan materi, Situas dan kondis sekitar. Guru
bertanggungjawab terhadap keberhasilan siswa tidak hanya dari segi nilai, tetapi guru harus
dapat menciptakan proses pembelgaran yang sesuai dengan yang diharapkan pemerintah
seperti yang tercantum dalam PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
bab IV pasal 19 ayat 1 yang menyatakan bahwa proses pembel gjaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang memotivasi siswa
untuk aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatif, sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Metode kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu metode pembelgaran yang
mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil (4-5 siswa) perkelompok, dimana pada
kelompok ini setigp siswa akan bekerjasama dan bertanggungjawab atas keberhasilan semua
anggota kelompoknya, pembelgaran dengan metode jigsaw akan membuat suasana
pembelgaran menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan. Igoni (2011) menyatakan: jigsaw
merupakan salah satu tipe pembelgjaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapal prestasi yang maksimal.

Berdasarkan dari berbagai masalah yang melatarbelakangi pembelgjaran matematika
seperti yang sudah diungkapkan sebelumnya dilakukan penelitian terkait pembelgaran
matematika, sehingga siswa dapat mengembangkan kreatifitas, meningkatkan motivasu
belgjar, dan dapat meningkatkan hasil belgar. Karena itu implementas model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw diharapkan dapat dijadikan sebagai model yang tepat untuk
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menyelesaikan permaslahan pembelgaran matematika. Sehubungan dengan ha tersebut,
dilakukan penélitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belgjar matematika siswa kelas X-4 yang ada di SMA Negeri 1 Gerung.

M etode Penelitian

Metode pendlitian ini menggunakan pendlitian tindakan kelas yang dilaksankan di
SMA Negeri 1 Gerung Kabupaten Lombok Barat pada mata pelgjaran matematika. Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas X-4 yang berjumlah 36 orang terdiri dari 20 siswa
perempuan dan 16 laki-laki. Prosedur penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada
implementasi penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara bersiklus. Pada setiap siklusnya
terdiri dari kegiatan-kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan kegiatan
refeksi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan terdiri dari (1) melakukan analisis
kurikulum untukmengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa, (2)
membuat rencana pembel g aran kooperatif tipe jigsaw, (3) membuat lembar kerja siswa, (4)
membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian tindakan kelas, (5) menyusun
aat evaluas pembelgaran, dan (6) menyusun daftar nama kelompok diskusi yang heterogen.

Pada tahap pelaksanaan tindakan dilakukan beberapa kegiatan, diantaranya ialah (1)
melakukan pembagian kelompok diskusi yang akan dilakukan oleh siswa, (2) menygjikan
materi pelgaran, (3) memberikan materi diskusi, (4) memfasilitasi diskusi kelompok, (5)
mempresentasikan hasi diskusi kelompok siswa, (6) memberikan kuis atau pertanyaaan, (7)
memberikan kesempatan siswa untuk memberikan tanggapan, (8) memberikan penguat dan
kesimpulan bersama-sama siswa, dan (9) melakukan pengamatan observas

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian terdiri dari tes dan
lembar observasi. Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan hasil belgar,
tes ini diberikan pada saat siswa menyelesaikan kegiatan pembelgjaran, sementara itulembar
observasi digunkan untuk melakukan kegiatan pengamatan partisipasi siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung.

Data penelitian dianalisis ini secara diskritif dengan menggunakan persentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelgaran. Data hasil belgar dan
motivas dikategorikan ke dalam tinggi, sedang dan rendah yang didasarkan pada
nilaiulangan rata-rata harian. Sedangkan tingkat keberhasilan implementass model
pembelgaran kooferatife tife jigsaw dalam kegiatan pembelgaran dikategorikan dalam
klasifikas berhasil, kurang berhasil dan tidak berhasil. Pendlitian ini dikatakan berhasil
apabila=75% siswa aktif dalam pembelgaran, dan =275% siswa memperoleh nilai ZKKM.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Pendlitian Siklus 1

Hasil observasi proses pembelgaran pada siklus 1 memberrikan beberapa informasi,
diantaranya ialah (1) Siswa masih binggung dan gaduh dalam mencari kelompoknya hal ini
disebabkan masing-masing siswa memiliki dua kelompok yaitu kelompok asal dan kel ompok
ahli, pada saat kumpul dengan kelompok asal siswa membagi materi sesuai yang diberikan
guru, setelah itu siswa harus mencari teman darikelompok lain yang memiliki materi yang
sama untuk didiskusikan, (2) siswa kurang memanfaatkan media pembelgaran (kerangka
kubus), (3) Pada saat ada kelompok ahli yang sudah selesal diskusi ada beberapa siswa yang
mengganggu kelompok lain, (4) Pada saat diskusi dikelompok awal ada beberapa siswa yang
tidak dapat menyampaikan kepada temannya materi yang harus dikuasai padakelompok ahli,
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dan (5) Pada saat presentasi ada beberapa siswa yang masih malu-malu dan canggung

menyampaikan hasil diskusi maupun saat mendapat pertanyaan dari teman maupun guru.
Hasil observasi motivasi siswa dalam PBM selama siklus 1 dapat dilihat pada tabel 1.

Hasil observass motivas siswa daam kegiatan belgjar menggar pada siklus 1 sudah

menunjukkan hasil yang baik, dimana pada tabel terlihat bahwa dari 36 siswa yang memiliki

kategori kurang motivasi hanya 1 siswa (2,78%), 20 siswa (55,56%) memiliki kategori

motivasi yang baik dan sisanya 15 siswa (41,6%) memiliki kategori motivasi sangat baik.

Tabd 1. Perolehan Skor Motivas dalam PBM Siklus1

Skor (%) | Frekuens Per sentase Keterangan
0-25 0 0 Kurang
26 — 50 1 2.78 Cukup
51-75 20 55.56 Baik
76 — 100 15 41.67 Sangat Baik
Jumlah 36 100

Hasil evaluasi penguasaan psiswa terhadap materi pembelgjaran dalam proses PBM
siklus 1 dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan informasi pada Tabel 2. Terlihat bahwa
penguasaan siswa terhadap materi pembelgaran sudah cukup bagus. Hasil evauas
menunjukkan sebagian besar siswa (28 siswa) telah memiliki nilai tuntas dan sebagian kecil
(8 siswa) masih memiliki nilai belum tuntas.

Tabel 2. Hasll Evaluas Siswa dalam PBM Siklus|

Nilai Matematika | Banyak Siswa | Persentase Keterangan
47-55 1 2.78

56-64 4 11.11 Tidek tuntas 8
65-73 3 8.33 siswa (22,2%)
74-82 11 30.56

83-91 6 16.67 Tuntas 28 siswa
92-100 11 30.56 (77,8%)

Jumlah 36 100 100%

Perolehan data penelitian pada Tabel 1 dan Tabel 2 menujukkan bahwa indikator
keberhasilan dalam penelitian ini masih belum tercapai. Ketidakberhasilan ini disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya iadah (1) Pada awa siklus kondisi pembelgaran masih
belum kondusifsiswa masih ribut terutama pada saat pertukaran kelompok, (2) Sebagian
siswamasih belum memahami langkah-langkah pembelgjaran dengan metode kooperatife tife
jigsaw, sehingga siklus | yang seharusnya selesal dalam dua pertemuan tetapi menjadi tiga
pertemuan, (3) Masih ada kelompok yang memiliki alat peraga tetapi tidak dimanfaatkan
secara maksimal sehingga saat presentass mengalami kesulitan (saat mendapat pertanyaan
dari siswa maupun guru), (4) Hasil observasi pada akhir siklus | sudah menunjukkan hasil
yang baik meskipun masih ada 1 siswa yang memiliki motivasi kategori cukup, dan (5) Hasl|
evaluas sudah mencapai nilai rata-rata diatas KKM meskipun masih ada 8 siswa yang masih
belum tuntas.

Dalam mengatas permasalah-permasiahan yang ditemukan pada siklus 1, dilakukan
beberapa hal pada siklus 2. Beberapa ha tersebut lalah (1) Guru dengan intensif memberi
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pengertian kepada siswa, kondisi dalam kelompok, kerjasama dalam kelompok, serta tugas
dan kewgjiban siswa dalam kelompok asal maupun kelompok ahli, (2) Guru membantu
kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan dalam menggunakan alat peraga, (3) Guru
membantu kelompok yang belum memahami langkah-langkah pembelgaran koopetif tipe
jigsaw, (4) Guru lebih intensif membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam
pemahaman materi, dan (5) Guru memberikan pengakuan atau penghargaan (reward).

Deskripsi Penélitian Siklus 2

Hasil observas proses pembelgjaran pada siklus 2 memberikan beberapa informasi,
diantaranya ialah (1) Siswa sudah memahami model pembelgaran kooferatif tife jigsaw,
pembagian kelompok sudah mulai tertib dan suasana tidak gaduh dalam mencari
kelompoknya (siswa tinggal menuju meja yang sudah disiapkan untuk kelompoknya), (2)
Siswa dalam satu kelompok menunjukkan sikap saling membantu untuk menguasai materi
pelgjaran yang diberikan melalui tanya jawab atau diskusi antara sesama anggota kel ompok,
(3) Semua siswa terlihat aktif dalam pembelgaran, suasana efektif dan menyenangkan sudah
terlihat.

Hasil observas motivasi siswa dalam PBM selama siklus 2 dapat dilihat pada table 3.
Hasil observasi siswa pada siklus 2 sudah menunjukka hasil yang baik. Hasil penelitian pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa semua siswatelah memiliki motivas baik, dimanadari 36 siswa
9 siswa (25%) memiliki motivasi kategori baik dan 27 siswa (75%) memiliki motivas sangat
baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan hasil
penelitian siklus 1.

Tabd 3. Hasil Observasi Motivasi Siklus 2

Skor (%) | Frekuensi | Persentase (%) Keterangan
0-25 0 0
26 — 50 0 0
51-75 9 25 Baik
76 — 100 27 75 Sangat Baik
Jumlah 36 100

Hasil evaluasi penugasaan siswa terhadap materi pembelgjaran dalam proses PBM siklus 2
dapat dilihat dalam table 4 yang menunjukka bahwa penguasaan siswa terhadap materi
pembel g aran sudah bagus. Hasil evaluasi menunjukkan sebagian besar siswa (32 siswa) telah
memiliki nilal tuntas dan sebagian kecil (4 siswa) masih memiliki nilai belum tuntas.

Tabel 4. Hasll Evaluasi Materi Pembelajaran Siklus 2

Nilai Matematika | Banyak Siswa (f) | Persentase Keterangan
59 - 65 4 11.11 Tidak tuntas 4
66— 72 0 0.00 siswa (11,1%)
73-79 6 16.67 Tuntas 32 siswa
80 - 86 14 38.89 (88,9%)

87 -93 8 2222
94 -100 4 11.11
Jumlah 36 100
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Perolehan data penelitian yang tercantum pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan dalam penelitian ini sudah tercapai. Ketercapaian indikator
keberhasilan ini disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranyaialah (1)
Aktivitas siswa dalam proses belgar mengagjar sudah mengarah ke pembel garan kooperatife
tipe jigsaw. Siswa sudah memahami langkah-langkah metode kooperatife tipe jigsaw
sehingga mereka dapat membangun kerjasama yang baik dalam kelompok untuk dapat
memahami tugas atau materi yang diberikan. Siswa mulai mampu berpartisipasi dalam
kegiatan dan tepat waktu dalam melaksanakannya, sehingga jadwal pertemuan siklus 2 yang
ditetapkan dua kali pertemuan bisa dilaksanakan, berbeda dengan siklus pertama yang tidak
sesuai jadwal, (2) Meningkatnya Observas motivasi siswa juga berdampak terhadap
keberhasilan siswa. Pada siklus pertama 7 siswa (19,44%) tidak tuntas dan pada siklus ke dua
mengalami perubahan 4 siswa (11,11%) tidak tuntas. Adapun hasil pendlitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nirta (2019), Fajuri (2019), Nashirotun,
Asni (2017), dan Pratini (2015) yang menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw telah mampu meningkatkan aktivitas, motivasi dan hasil belgjar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penditian ini dapat dismpulkan bahwa; (1) Penerapan
pembel aaaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses belgar
mengagjar; (2) Dari Hasil observasi motivas siswa terlihat bahwa pada siklus pertama 75%
sedangkan pada siklus ke dua 84,7%; (3) Penguasaan siswa terhadap materi pembelgaran
juga menunjukkan hasil yang memuaskan pada siklus 1 siswa yang mencapai ketuntasan
77,8%, sedangkan pada siklus 2 siswa yang mencapai ketuntasan 88,9%.pertama nilai rata-
ratanya mencapai 82,5 sedangkan pada siklus ke dua nilai rata-ratanya mencapai 82,61. Nilai
rata-ratanya melebihi nilai KKM yaitu 7,5.

Saran

Adapun saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah bagi guru
lainnya agar dapat menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw ini sesuai dengan
mata pelgaran yang diampu dengan melakukan modifikasi dalam proses implementasinya.
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